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<b>ABSTRAK</b><br>

Gerakan Nasiona Orang Tua Asuh (GN-OTA) merupakan suatu gerakan yang bertujuan untuk memberikan
bantunan pelayanan kepada anak asuh sehingga mereka dapat mengikuti program Wajib Belgjar Pendidikan
Dasar 9 Tahun dengan berhasil. Selain itu juga diharapkan, dengan bantuan pelayanan tersebut dapat
meningkatkan partisipasi keluarga dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekolah anak lainnya.

<br><br>

Masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah : "apakah bantuan yang diberikan GN-OTA sesuai
dengan kebutuhan anak untuk kurun waktu satu tahun dan apakah bantuan tersebut dapat meningkatkan
partisipasi keluarga di dalam memenuhi kebutuhan anak lainnya ? Hipotesa yang diagjukan adalah: (a) ada
hubungan antara karakteristik orang tua/ anak dengan pemenuhan kebutuhan sekolah anak; yang (b) ada
perbedaan kebutuhan untuk kurun waktu satu tahun antara anak yang tinggal di Batuceper dengan anak yang
tinggal di Ciledug dan antara laki-laki dan perempuan; (c) ada hubungan antara suasana/ kondisi
kekeluargaan (hubungan keluarga-anak) yang tercipta dalam keluarga dengan keberhasilan anak dalam
sekolah; dan (d) ada hubungan antara tingkat kehidupan ekonomi keluarga dengan pemenuhan kebutuhan
sekolah anak.

<br><br>

Pengukuran yang dilakukan didasarkan pada jawaban responder dengan menggunakan skala nominal,
ordinal dan interval. Metode penelitian yang digunakan adal ah: (a) eksploratif deskriptif yang bertujuan
untuk memaparkan dan menggambarkan secara faktual kebutuhan anak untuk kurun waktu satu tahun; dan
(b) metode eksplenasi bertujuan mencoba mendiskripsikan hubungan antara berbagai variabel penelitian
yang mungkin menunjukkan suatu hubungan kausalitas atau kovarasional melalui pengujian Kolmogorov-
Smimov, Kruskai-Walis, Kendall's tau-b dan r Pearson. Populasi dalam penelitian ini adalah pendudukan
Kodya Tangerang yang berusia 7 - 17 tahun dan sedang mengikuti pendidikan SD sedergjat dan atau SLTP,
dengan unit analisis 9 keluarahan / desa pada 2 wilayah kecamatan, yaitu K ecamatan Batuceper dan
Kecarnatan Ciledug. Teknik penarikan sampel dengan Purpose Stratified Random Sampling. Data yang
digunakan berupa (a) data sekunder yaitu orang tua, wali kelas dan dari laporan-laporan yang ada; dan (b)
data primer yang berasal dari hasil wawancaralangsung dengan anak. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan studi dokumentasi, wawacara berstruktur, survey dan observasi berstruktur.

<br><br>

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terlihat adanya suatu hubungan antara karakteristik keluarga,
yang meliputi umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan dengan tingkat pemenuhan kebutuhan sekolah
anak, baik antara orang yang berpendidikan dengan orang tua yang tidak berpendidikan sama sekali,
maupun antara perempuan dan laki-laki. Pada umumnya menunjukkan suatu pola perilaku yang sama.
Namun, bentuk hubungan kekeluargaan seperti ketenangan / rasa aman untuk belgjar dan perhatian yang
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sungguh-sungguh yang diterima oleh anak dari orang tuanya lebih menunjukkan keberhasilan anak dalam
sekolah. Hubungan ini menunjukkan suatu hubungan kovariasional positif.

<br><br>

Untuk kebutuhan-kebutuhan tertentu anak memiliki kebutuhan yang sama antara satu dengan yang lainnya.
Hal ini terjadi karena adanya suatu aturan yang bertaku umum yang harus dikuti oleh anak. Namun, untuk
kebutuhan-kebutuhan tertentu lainnya anak memiliki kebutuhan yang berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya untuk kurun waktu satu tahun. Perbedaan ini dilihat dari sudut wilayah yaitu antara anak yang
tinggal di Batuceper dengan anak yang tinggal di Ciledug dan antara anak laki-laki dan perempuan serta
antara tingkatan kelas anak dalam sekolah.

<br><br>

Tingkat kehidupan ekonomi keluarga cukup memprihatinkan, pada umumnya mereka bekerja sebagai buruh
lepas dengan pendapatan yang sangat rendah dengan jumlah tanggungan antara4 - 6 orang. Dilihat dari
besaran permasalahan kehidupan ekonomi keluarga, paket bantuan yang diberikan GN-OTA kurang
menyentuh permasal ahan anak dan keluarga yang sesungguhnya. Bantuan tersebut terlalu stimulan sekali
dan belum merupakan prioritas kebutuhan anak. Apalagi untuk meningkatkan partisipasi keluarga dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak lainnya.

<br><br>

Di dasarkan pada hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa eksistensi bantuan GN-OTA
memang perlu, namun belum dapat menyentuh permasalahan anak dan keluarga, baik ditinjau dari segi
jenis, kwantitas dan prioritas kebutuhan sekolah anak. Dalam kehidupan anak, keluarga merupakan unit
yang terdekat terhadap anak dan tidak mungkin dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Sampai usia
tertentu anak merupakan tanggung jawab orang tua atau keluarga. Didasarkan pada hasil penelitian dan
kessmpulan di atas maka digjukan beberapa saran, yang pertama saran yang berkaitan dengan rumusan
kebijakan pelayanan anak, yang kedua saran yang berkaitan dengan alternatif model pelayanan GN-OTA
dan yang ketiga saran alternatif program yang ditujukan kepada keluarga.



